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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku referensi yang berjudul 

"Akuntansi Organisasi Sosial: Konsep, Praktik, dan Standar 

Pelaporan pada Organisasi Non-Pemerintah"ini dapat 

diselesaikan.Buku ini ditulis untuk mengisi literatur akuntansi pada 

organisasi social, terutama pada organisasi nirlaba non pemerintahan 

(NGO). Hal ini menjadi penting karna masih sedikit literatur yang khusus 

membahas akuntansi dari prespektif akuntansi khusus pada jenis 

organisasi NGO pada konteks Indonesia. 

Buku ini disusun untuk mengisi kekosongan tersebut. Dengan 

pendekatan yang komprehensif, buku ini membagi pembahasannya ke 

dalam lima bagian besar. Bagian pertama membangun fondasi 

konseptual tentang apa itu NGO, bagaimana posisinya dalam konstruksi 

civil society, dan mengapa ia berbeda dari entitas bisnis maupun 

pemerintahan. Bagian kedua membahas kekhasan tiga jenis entitas NGO 

yang paling banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

Indonesia seperti rumah ibadah, partai politik, dan universitas beserta 

sistem akuntansi dan standar pelaporan yang relevan bagi masing-

masing. Bagian ketiga membahas penganggaran sebagai instrumen 

perencanaan dan pengendalian, mulai dari konsep dasar hingga metode 

penyusunan dan pelaksanaan anggaran yang akuntabel. Bagian keempat 

membahas dimensi akuntansi manajemen yang menerangkan 

bagaimana informasi keuangan dan non-keuangan digunakan untuk 

perencanaan strategis, pengukuran kinerja, dan pengendalian program. 

Pada bagian terakhir akan disajikan pembahasan terkait social enterprise, 

khususnya BUMDesa—entitas hibrida yang memadukan orientasi sosial 

dan ekonomi, yang semakin relevan dalam konteks pembangunan desa 

di Indonesia. 

Buku ini ditujukan kepada beragam pembaca seperti mahasiswa, 

para praktisi seperti bendahara masjid, pengelola keuangan partai, staf 

keuangan yayasan dan universitas, serta pengurus BUMDesa yang 

membutuhkan panduan praktis. Selain itu buku ini juga ditujukan untuk 

akademisi serta siapapun yang memerlukan referensi dan menaruh 
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kepedulian terhadap tata kelola keuangan organisasi sosial yang lebih 

transparan dan bertanggung jawab. Penulis menyadari sepenuhnya 

bahwa tidak ada karya yang sempurna. Buku ini tentu masih memiliki 

ruang untuk disempurnakan, baik dari sisi kedalaman kajian, kelengkapan 

referensi, maupun ketercakupan isu-isu yang terus berkembang. 

 

                          Pekanbaru, September 2026 

                  

                                                                               Penulis 
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